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ABSTRAK  

Penelitian ini menganalisis praktek jurnalisme lingkungan dalam pemberitaan pembangunan 
pabrik semen di kawasan Pegunungan Rembang pada Media Mongabay.co.id Periode Februari-
Agustus 2014. Penelitian ini melihat bagaimana praktek jurnalisme diterapkan oleh 
Mongabay.co.id yang merupakan sebuah portal berita online yang concern terhadap isu 
lingkungan, sehingga rumusan masalah yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah 
bagaimana praktek jurnalisme lingkungan dalam pemberitaan pembangunan pabrik semen di 
kawasan Pegunungan Rembang pada Media Mongabay.co.id.

Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami dan 
dibingkai oleh media. Peneliti menggunakan analisis framing model Robert N. Entman untuk 
menganalisis teks berita. Pada level konteks, peneliti melakukan wawancara dengan redaktur 
pelaksana atau editor, serta wartawan dari Mongabay.co.id, serta analisa berdasarkan proses 
framing Scheufelle. 

Data yang diperoleh dari dua level penelitian tersebut adalah teks dan konteks kemudian 
digabungkan dan menjadi frame besar Mongabay.co.id. Peneliti ingin melihat bagaimana praktek 
jurnalisme lingkungan yang diterapkan oleh Mongabay.co.id, dalam setiap pemberitaannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan metode penelitian yang dipakai ialah metode 
analisis isi kualitatif yang merupakan analisis media yang mendalam dan detail.

Hasil penelitian menghasilkan, Mongabay  memiliki jumlah berita yang menampilkan lebih 
kepada ancaman-ancaman apabila pertambangan tetap dilakukan, serta solusi yang diberikan 
dibandingkan dengan menampilkan konflik. Senada dengan pandangan Mongabay.co.id sebagai 
media yang concern dengan isu lingkungan dalam memandang isu lingkungan hidup. 
Pemberitaan di Mongabay.co.id tidak hanya seputar kelestarian alam semata, tetapi juga 
menyangkut ekonomi, sosial, dan politik.  Berbagai sumber berita mendukung kompleksitas 
berita ini, mulai dari Pemkab sampai masyarakat.
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STRAAKK  

elitiiaan ini mmenenganaalilisis praktek jurnalisme lingkungan dalam pembm erititaaaan n pembanangu
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ussttus 2001414.. Peennelitian ini melihat bagaimana praktek jurnalismmee diditterarapkpkan o
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allissis ffraramingg adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana peristiwwa dipapahammi 
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nggananala isis tekkss berita. PaPadada llevel konnteteksk , penelilititi melakukkanan wwawa ancara ddengan reredadak
akssananaa atau editor, serta wartawan dadariri MMongagababay.co.id, serta analisa berdasarkanan ppro
minng g ScScheh ufelle. 
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abunggkakann dadan n memenjnjadadi i frframamee bebesasarr MoMongngababay.co.o.idid. PePenenelilititi iingnginin mmelelihihatat bbagagaiaimamanana prak
nalismee lliningkgkungan yangg ddititererapkan ololeheh MMononggabay.co.iidd, ddala am setiap pepembmbeeritaann
elitian inini mmererupupakakanan ppeenellititiaian kuallititatif ddanan mettodode peneelilitit ann yyanang g didipapakakai iaialah met
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sil penelitian menghasilkan, Mongabayy  memilikki jumlah berita yang menampilkan le
ada ancaman-ancaman apabila pertambmbangan tetaap dilakukan, serta solusi yang diberi
andingkan dengan menampilkan konflik.k. Senada ddengan pandangan Mongabay.co.id seba
dia yang concern dengan isu lingkunngan dadalam memandang isu lingkungan hid
mberitaan di Mongabay.co.id tidak hanyya seepputar kelestarian alam semata, tetapi j
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ita ini, mulai dari Pemkab sampai masyarakat.t



LATAR BELAKANG  

Pembangunan pabrik semen oleh PT Semen Indonesia di kawasan batu kars Pegunungan 

Kendeng menuai penolakan dari warga sekitar. Sudah hampir seratus hari warga khususnya ibu-

ibu bergantian tinggal di tenda. Pabrik yang dibangun oleh PT Semen Indonesia ini 

menggunakan penambangan batu karst di Pegunungan Kendeng sebagai bahan baku utamanya. 

Pegunungan yang membentang di wilayah utara Jawa Tengah sampai Jawa Timur  tersebut 

merupakan pemasok kebutuhan air bagi kawasan pertanian di daerah sekitarnya. Warga 

melakukan penolakan terhadap apapun terkait pembangunan pabrik semen di area tersebut. 

Pembangunan dinilai merusak sumber daya air dan mematikan sektor pertanian di daerah 

sekitarnya. (Mongabay.co.id, 2014) 

Pemberitaan yang dimuat Mongabay.co.id pada tanggal 16 Juni 2014 menyebutkan bahwa 

penebangan kawasan hutan tidak sesuai dengan persetujuan prinsip tukar menukar kawasan 

hutan oleh Menteri Kehutanan. Surat Nomor S. 279/Menhut-II/2013 tertanggal 22 April 2013, 

dalam surat tersebut menyatakan bahwa kawasan yang diijinkan untuk ditebang adalah kawasan 

hutan KHP Mantingan. Perlu diketahui dalam Perda no 14 tahun 2011 tentang RTRW Kab. 

Rembang Kecamatan Bulu tidak diperuntukkan sebagai kawasan industri besar. 

(Mongabay.co.id, 2014) 

Media massa, khususnya media yang secara khusus menyediakan informasi dan berita 

mengenai lingkungan turut memberitakan isu penambangan yang dilakukan oleh PT Semen 

Indonesia. Pembangunan pabrik semen di daerah pegunungan Kendeng dan kawasan karst 

Watuputih digolongkan sebagai isu kerusakan lingkungan. Media massa sebagai sebuah institusi 

Pembangunan pabrik semen oleh PT Sememenen IIndn onesia di kawasan batu kars Pegunun

ndeng menuai penolakan dari wwarga sekitar. Sudah hampir seseratus hari warga khususnya i

bergantian tinggal ddi tenda. Pabrir k yang dibangun oleh PPT T Semen Indonesia 

nggunakan penaammbangan babatuu kkaarst di PePegugununungnganan KKenendedengng ssebagai bahhana  baku utaman

unungan yyang membmbenentang di wiwilalayayahh utara JJawawa TTengah sampmpaiai Jawa TiTimum r  terse

rupakaann pemamasosok k kkebuututuhhan air bagi kawasan pertanian ddii daerrahah ssekekiti arnyya.a  Wa

akuukkan peenonolalakkan tterhadap apapun terkait pembangunan pabrik sememen ddi ara ea tererseb

mbbangunanan n ddiniilalai merusak sumber daya air dan mematikan sektor ppere taninianan di daae

itatarnr yaa. (M(Monggabay.co.id, 2014) 

PePembmberitaan yang dimuat Mongabay.co.id pada tanggal 16 Juni 2014 menyyebutkanan bbahh

ebabangn an kkawwasan hutan tidak sesuai dengan persetujuan prinsip tukar meenukukar kkawawa

an n ololeeh Menteri Kehhutanan. Surat NoNomomor r S. 227979/M/Menhhut-II//2010133 tertanggal 22 Appriril l 220

am susurarat tetersebut menyatakan bahwa kawasan yang diijinkan untuk ditebang adalalahah kkaawa

an KHHP P MaMantntiningagann. PPererlulu ddikiketetahahuiui ddalalamam Pererdada nnoo 1414 ttahahunun 22010111 tetentntanangg RTRTRRW K

mbang KeK cacamamatatann BuBuluu tidak ddiperuntukkanan sebaggaiai kkawawasasanan iindnduustri be

ongabay.co.id, 2014) 

Media massa, khususnya media yangg secara khhusus menyediakan informasi dan be

ngenai lingkungan turut memberitakan iisus  pennambangan yang dilakukan oleh PT Sem

onesia. Pembangunan pabrik semen di daeaerrah pegunungan Kendeng dan kawasan k



sosial yang hadir di tengah-tengah kehidupan masyarakat memiliki fungsi dan peran yang dapat 

menginformasikan persoalan-persoalan lingkungan kepada masyarakat. 

Mongabay.co.id sebagai media online yang berfokus pada pemberitaan kerusakan 

lingkungan di Indonesia mempunyai peran dalam menyampaikan informasi lingkungan. Salah 

satunya pembangunan pabrik semen Indonesia di area Pegunungan Kendeng, serta dampak 

lingkungan yang muncul apabila pabrik itu tetap dibangun. Pemberitaan tersebut akan membuat 

masyarakat mendapatkan informasi lebih banyak, serta informasi yang benar dari kerja jurnalis 

agar mengetahui perkembangan dari kasus pembangunan pabrik semen Indonesia di area 

Pegunungan Kendeng.  

Media massa mempunyai fungsi untuk menginformasikan, edukasi dan sebagai mediator 

terhadap masalah lingkungan. Wartawan lingkungan diharapkan mampu untuk menjalankan 

ketiga fungsi media, ketika memberitakan isu-isu lingkungan, agar yang disampaikan media 

terkait isu lingkungan dapat sesuai dengan ketiga fungsi media. Sehingga masyarakat mengerti 

dengan isi informasi dan pendidikan lingkungan yang ditulis oleh wartawan lingkungan.  

Berdasarkan peran media massa dan kerja jurnalisnya dalam meliput serta memberitakan 

masalah lingkungan, khususnya pembangunan pabrik semen di area pegunungan kendeng. 

Peneliti tertarik untuk melihat bagaimana praktek jurnalisme lingkungan dalam pemberitaan 

pembangunan pabrik semen Indonesia di area Pegunungan Kendeng. Dalam kasus ini metode 

yang digunakan peneliti adalah analisis framing, penelitian terhadap teks berita Mongabay.co.id 

dan diperkuat dengan wawancara wartawan terkait pemberitaan di Mongabay.co.id. 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan analisis framing. Peneliti ingin 

mengetahui bagaimanakah framing yang digunakan oleh Mongabay.co.id  dalam praktek 

gkungan di Indonesia mempunyayaii peran dalam menyammpapaikan informasi lingkungan. Sa

unya pembangunan pabrbriik semen Inddonesia di area Pegunungaan n Kendeng, serta dam

gkungan yang muunncul apabibila ppababrik ittuu tetetatap didibabangngunun. PePemberitaan tersrsebut akan memb

syarakat menendapatkann informam si lebih bbananyayakk, sserertata informaasis  yang g benar dariri kerja jurn

r menggetahui peperkrkemmbangngaan dari kasus pembangunan pabrbriki  semmenen IIndonessiai  di a

unuunngan Kenendedeng.  

MMedia mamassssa memempunyai fungsi untuk menginformasikan, edukasi danan ssebebagagaiai meddia

hadadap mmasasalahh lingkungan. Wartawan lingkungan diharapkan mampu unntuk memenjn alanan

gaga ffunu gsi meedia, ketika memberitakan isu-isu lingkungan, agar yang disaampaikann mmee

kaaitt isu lilingkuungan dapat sesuai dengan ketiga fungsi media. Sehingga masyyarakakat mengng

ganan iisis  informasi dann ppenendidididikakann lilingngkukungngan yanngg ditutuliliss ololeheh wwarartatawaw n lingkungan.  

Beerdrdasasararkan peran media massa dan kerja jujurnalisnya dalam meliput serta meembmbererita

salah h lilingngkukungngan, khkhususususnynyaa pepembmbanangugunan pabrbrikik ssememenen ddii arareaea ppegununungagan n kekende

eliti terrtataririk k ununtuk memelilihahatt babagagaimimanana prrakaktetekk jurnrnalalisismeme liningkgkunungagan dadalalamm ppemberit

mbangunan pabrik semen Indonesia di ararea Pegununungan Kendeng. Dalam kasus ini met

g digunakan peneliti adalah analisis fraaming, peneelitian terhadap teks berita Mongabay.c

diperkuat dengan wawancara wartawan teterkait pepemberitaan di Mongabay.co.id. 

JUAN PENELITIAN



jurnalisme lingkungan terkait pemberitaan pembangunan pabrik semen di kawasan Pegunungan 

Kendeng Rembang. 

KERANGKA TEORI 

1. Proses Framing

Gaye Tuchman (Eriyanto, 2002 : 4) memberikan analogi yang menarik tentang konsep 

framing. Dalam salah satu bukunya yang sangat berpengaruh, Making News, Tuchman 

mengawalinya dengan ilustrasi yang menarik, yaitu “berita adalah jendela dunia.” Framing 

juga menyertakan penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga sisi 

tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi yang lain. (Eriyanto, 2002, hlm. 67) 

Scheufele membaginya menjadi tiga kolom yang saling berhubungan, yatu inputs,

processes, dan outcomes. Selain itu, terdapat empat proses yang terjadi di dalam bagan diatas 

yaitu frame building, frame setting, individual-level effects of framing, dan journalists as 

audiences (Scheufele, 1999, hlm. 117): 

Tahap pertama yaitu frame building, dalam media frame ada yang mempengaruhi 

wartawan dalam menulis teks beritanya. Kemudian pada tahap kedua, frame setting adalah 

dimana media melalui wartawan melakukan penekanan terhadap suatu isu, penonjolan 

maupun penyembunyian fakta, dan pertimbangan lain dalam menyusun berita yang akan 

dibuatnya. 

Terakhir, pada tahap ketiga adalah individual level effect to framing. Dalam tahap ini 

memperlihatkan efek atau dampak dari frame yang dibuat oleh media, bagaimana dampaknya 

terhadap sikap dan perilaku khalayak. Sedangkan, journalists as audiences menempatkan 

wartawan atau jurnalis sebagai audiences yang mengkonsumsi berita.Dalam penempatannya 

RANGKA TEORI 

Proses Framing

Gaye Tuchmanan (Eriyanto, 2002 : 44) memembmbererikikann aanan logi yang memenarik tentang kon

framing. Daalalam salah satuu bbukukunya yang sangat berpep ngngaruh, Making NNews, Tuchm

mengawwaalinya deengnganan ilustrarasisi yang menarik, yaitu “beriitata aadalahh jejendndela duniia.a ” Fram

jugaa menyeertrtakakanan penenempatan informasi-informasi dalam kontekks s yangg kkhahass sehingngga

terrtentu mmene dapaatktkan alokasi lebih besar daripada sisi yang lain. (Eriyantnto, 2200002,2, hlm. 667)

Sccheheufufele membaginya menjadi tiga kolom yang saling berhubunngag n, yyatatu inpp

prprococesses, daan outcomes. Selain itu, terdapat empat proses yang terjadi di daalal m bagann didia

yayaitu frframe building, frame setting, individual-level effects of framing, daan jourrnaliststss

auaudidiences (SSccheufele, 1999999, hlhlm. 111717):): 

TaTahah p pertama yaitu frame buildingg, , dadalam media frame ada yang memmpepengngar

wartrtawawanan ddalalamam menulis teks beritanya. Kemudian pada tahap kedua,, frframame sesettttiningg ada

dimanaa mmededia melalui wwarartatawan melaakukukakann ppenekanan teterhrhada ap suatu iisusu, ppenonjo

maupun penyeyembmbununyiyiaan fakta, dan pertrtimbanggaan lain dalam memenynyususunun bberita yang a

dibuatnya. 

Terakhir, pada tahap ketiga adalah h individuuaal level effect to framing. Dalam tahap

memperlihatkan efek atau dampak dari framme yyang dibuat oleh media, bagaimana dampak

terhadap sikap dan perilaku khalayak Sedangkan journalists as audiences menempat



itu, jurnalis atau wartawan akan melihat dan mempertimbangkan apa yang diinginkan 

masyarakat dalam membuat berita. 

2. Jurnalisme Lingkungan 

Wartawan memiliki beberapa kewajiban yang harus dilaksanakan dalam jurnalisme 

lingkungan. Wartawan yang menaruh minat pada masalah lingkungan harus terus mendalami 

permasalahannya. Wartawan harus berorientasi ke lapangan dan mempunyai komitmen. 

Masalah lingkungan hidup tidak pernah berdiri sendiri. Masalah Lingkungan berkaitan 

dengan masalah publik lainnya seperti masalah nasional, politik internasional, politik lokal, 

keadilan sosial, keadilan ekonomi, investasi, kesehatan nasional, politik lokal, dan masih 

banyak lagi. Pada dasarnya berita lingkungan hidup sama halnya dengan jenis berita lainnya 

seperti berita kriminal, politik, dan sebagainya. (Abrar, 1994 : 9) 

Yang membedakan jurnalisme lingkungan adalah realitas yang menjadi bahan bakunya 

(Abrar, 1994 : 7). Bahan baku berita lingkungan hidup adalah realitas lingkungan hidup, 

seperti polusi udara dan suara, penggundulan hutan, pencemaran sampah, kerusakan 

lingkungan akibat pembangunan, pencemaran industry dan lain sebagainya. Realitas-realitas 

tersebut tidak mudah untuk diidentifikasi. Tidak jarang seorang wartawan salah dalam 

mengungkapkan realitas tersebut. 

Dalam memahami mengenai persoalan lingkungan hidup, terdapat tiga paradigma yang 

mendasarinya, yakni eco-developmentalism, eco-fascism, dan eco-populism. Pertama, eco-

developmentalism atau disebut juga pembangunan lingkungan. Paradigma kedua adalah eco-

fascism. Paradigma ini berkebalikan dengan paradigma sebelumnya, eco-developmentalism. 

Eco-fascism berfokus kepada alam, yakni mengesampingkan resiko kehidupan masyarakat 

yang mungkin terjadi akibat dari kelestarian alam itu sendiri. Paradigma yang ketiga adalah 

Wartawan memiliki beberarappa kewajiban yang hah rurus dilaksanakan dalam jurnalis

ingkungan. Wartawan yyaang menaruh mim nat pada masalah lingkunngagan harus terus mendal

permasalahannya.a. WWartawaan n haharurus beroorir enentatasii kkee lalapapangganan dan mempunynyai komitmen. 

Masalaahh lingkungngan hidduup tidak pperernanahh beberdrdiriri sendirii. Masalalah Lingkunungan berka

dengan mmasalahh ppubublilik laininnnya seperti masalah nasional, polilititik k inteernrnasasioional, pololitik lo

keaddiilan sossiaial,l  keadidilan ekonomi, investasi, kesehatan nasional, popolitik k lolokkal, dann ma

baannyak llagagi.i. Padaa dasarnya berita lingkungan hidup sama halnya dengan n jej ninis beberiritat  laiin

eepep rti beberir ta krriminal, politik, dan sebagainya. (Abrar, 1994 : 9) 

YaY ng meembedakan jurnalisme lingkungan adalah realitas yang menjadii bahan bbakkuu

AAbbrar, 191 94 : 7). Bahan baku berita lingkungan hidup adalah realitas linngkunngan hhiid

epepertrti polusi udaraa ddanan ssuauarara, pepengnggugundulanan hhututanan, pepencncememararan sampah, kererususa

inggkukungngana  akibat pembangunan, pencemaraann industry dan lain sebagainya. Reallititaas-r-real

ersebbutut ttididakak mududahah uuntntukuk ddiiiidedentntififikikasi. Tidakk jjararanang g seseororanangg wawa trtawwanan ssalalahah da

mengungkgkapapkakan n realititasas tterersebubutt. 

Dalam memahami mengenai persoaalalan lingkukungan hidup, terdapat tiga paradigma y

mendasarinya, yakni eco-developmentaalism, eco-ffascism, dan eco-populism. Pertama, e

developmentalism atau disebut juga pembbangunaann lingkungan. Paradigma kedua adalah e

fascism. Paradigma ini berkebalikan dengann pparadigma sebelumnya, eco-developmentali



eco-populism yakni paradigma yang memihak kepada kepentingan rakyat, sehingga aktivis 

dalam paradigma ini dinamakan sebagai kelompok lingkungan kerakyatan (Fakih dalam 

Dietz, 1998: xi).

Berita lingkungan yang baik adalah berita yang tidak hanya menyajikan efek sebuah 

realitas lingkungan hidup terhadap alam, tetapi juga kaitannya dengan aspek politik, sosial 

dan ekonomi. Dalam mengusahakan hal tersebut, pedoman kerja yang biasa dipakai 

wartawan lingkungan hidup adalah bersifat objektif (Abrar, 1994 : 134) 

HASIL ANALISIS DATA 

1. Level Teks 

Berdasarkan rangkaian frame dari masing-masing berita, peneliti menyimpulkan tiga 

frame besar yang dibentuk Mongabay.co.id. Pertama Mongabay ingin membingkai 

pemberitaan bahwa pembangunan pabrik semen menyebabkan Pegunungan Kendeng di 

Utara Jawa Tengah ini, kini terancam eksploitasi karst atau kapur oleh para pebisnis 

pertambangan semen. Eksploitasi ini dilakukan di beberapa titik wilayah lokasi 

pembangunan pabrik semen. Karst atau kapur yang berada di Pegunungan Kendeng 

Rembang merupakan bahan baku utama pembuatan semen. Hal ini tentunya menuai 

penolakan dari berbagai pihak, terutama masyarakat sekitar, karena kawasan tersebut 

merupakan kawasan yang menyimpan kekayaan mata air di dalamnya.  

Kedua Mongabay.co.id membingkai pemberitaan pembangunan pabrik semen di 

kawasan Pegunungan Kendeng berdampak pada ancaman musnahnya sumber air bagi warga, 

karena selama ini Pegunungan Kendeng mampu menyuplai kebutuhan air dan lahan 

pertanian bagi warga setempat. Mereka tidak mau daerah yang kaya air tersebut rusak karena 

Berita lingkungan yangng bbaik adalah berita yang tidakak hhanya menyajikan efek seb

realitas lingkungan hihiddup terhadap alalam, tetappi juga kaitannya denngagan aspek politik, so

dan ekonomi.. Dalam menengugusaahakan n hahall tet rsrsebebutut, pepedodomaman kerja yaangn  biasa dipa

wartawann llingkungagan n hihidup adallahah bbersifat objektif ((AbAbrarar, 1994 : 13134)4) 

SIL ANANALLISI ISIS DDAATA A 

Leevel Teeksk  

BeBerdr asaarkan rangkaian frame dari masing-masing berita, peneliti memenyimmpupulkann 

fframame besarr yang dibentuk Mongabay.co.id. Pertama Mongabay inggin memmbbingng

pepembm erititaaa n bahwa pembangunan pabrik semen menyebabkan Pegununggan KKenddenngg

UUtararaa Jawa Tengah ininii, kkininii teterarancncamam eksplloioitatasisi kkararstst aatatauu kakapup r oleh para pepebbis

perrtamambabangan semen. Eksploitasi ini didilakukan di beberapa titik wilaayayahh lok

pembbanangugunanann pap bbrikik semenen.. KaKarsrst t atatau kappurur yyanangg beberaradada ddii PPegugununungnganan KKend

Rembanng g memerurupapakakann babahhan n bbaku uutamaa ppembuuatatan ssememen. HaHall ininii tetentntununya men

penolakan dari berbagai pihak, terutamama masysyarakat sekitar, karena kawasan terse

merupakan kawasan yang menyimpan kkekayaan mmata air di dalamnya.  

Kedua Mongabay.co.id membinggkai peemberitaan pembangunan pabrik semen

kawasan Pegunungan Kendeng berdampak ppadada ancaman musnahnya sumber air bagi war



investasi yang tidak ramah lingkungan. Alasan mereka mempertahankan kawasan 

Pegunungan Kendeng karena mereka sangat bergantung dengan sumber mata air tersebut.

Jadi ketika satu saja rusak, itu akan berdampak pada kerusakan lainnya.  

Ketiga Mongabay.co.id membingkai pembangunan pabrik semen memberi dampak 

yang sangat nyata dari kehadiran perusahaan-perusahaan tersebut adalah ancaman kerusakan 

ekologi dan hilangnya lahan pertanian warga di sekitar Pegunungan Kendeng. Selain itu 

lokasi pembangunan yang sangat kaya akan ratusan mata air yang masih mengalir dan 

mempunyai debet air yang sangat bagus. Sehingga proses produksi semen akan berpotensi 

merusak sumber daya air yang sangan berperan penting bagi kehidupan warga di sekitar dan 

juga warga Rembang dan Lasem. Mongabay.co.id juga membingkai masuknya perusahaan-

perusahaan pertambangan akan berpengaruh terhadap kelestarian lingkungan. Melalui 

kutipan wawancara dibeberapa paragraph, Mongabay.co.id ingin menjelaskan bahwa 

kawasan Pegunungan Kendeng mempunyai kekayaan alam yang sangat berlimpah. 

Mempunyai banyak gua yang banyak menghasilkan sumber air, selain itu kawasan 

Pegunungan Kendeng juga memiliki potensi pariwisata, situs budaya serta kaya akan satwa 

endemic. Selain itu di kaki Pegunungan Kendeng masih sangat hijau dan lebatnya pepohonan 

jati membuat kawasan tersebut kaya akan hasil alam dan sumber mata air yang melimpah. 

2. Level Konteks  

Selain menganalisis melalui teks berita, peneliti juga menganalisis dengan level konteks. 

Proses analisis dilakukan dengan mewawancarai pihak-pihak yang terkait dengan 

pemberitaan Pembangunan Pabrik Semen di Kawasan Pegunungan Kendeng Rembang. Pada 

proses ini, peneliti akan melibatkan wawancara dengan pihak redaktur Mongabay.co.id dan 

Ketiga Mongabay.co.id mmembingkai pembangunanan n pabrik semen memberi dam

yang sangat nyata dari kkehadiran perusu ahaan-perusahaan tersebutt ada alah ancaman kerusa

ekologi dan hilaanngnya lahah n n pepertaniaann wawargrga ddi sekekititarar Pegunungan KeK ndeng. Selain 

lokasi pemmbbangunann yyang ssangat kayayaa akakanan rratatusu an mattaa air yayangg masihh mengalir 

mempununyai deebebet t aiairr yangng sangat bagus. Sehingga proses prorodud ksi i sesememen akan bberpote

merurusak suumbmbeer dayyaa air yang sangan berperan penting bagi kehidupapan waargrgaa di sekkiti ar 

juuga warargaga Remmbbang dan Lasem. Mongabay.co.id juga membingkai maasukknynya a peperur sahha

peperusaahahaana ppeertambangan akan berpengaruh terhadap kelestarian linggkunggann.. Meell

kukutiipap n wawwancara dibeberapa paragraph, Mongabay.co.id ingin mennjjelaskan bahh

kakawasan n Peegunungan Kendeng mempunyai kekayaan alam yang sanngat bberlimpm

MeMempm unyai banyakk gguaua yyanangg babanynyakak menghghasililkakann susumbmberer aair, selain itu kkawawa

Pegugununungngan Kendeng juga memiliki potensisi pariwisata, situs budaya serta kayaa aakakan n sa

endeemimic.c. SSelelain ititu u didi kkakakii PePegugununungnganan Kendengg mmasasihih ssanangagatt hihijajauu dadann llebabatntnyaya ppepepoho

jati memmbubuatat kkawasanan tterersesebubutt kakayaya aakak n hahasisill alamm ddanan ssumumbeberr mamatata air yyanang g memellimpah.

Level Konteks  

Selain menganalisis melalui teks beerita, peneliiti juga menganalisis dengan level konte

Proses analisis dilakukan dengan mmewawanncarai pihak-pihak yang terkait den

pemberitaan Pembangunan Pabrik Semen ddi i KKawasan Pegunungan Kendeng Rembang. P



wartawan yang menulis terkait pemberitaan tersebut untuk bisa menganalisis pada level 

konteks. Berikut hasil wawancara dengan kedua awak media Mongabay.co.id : 

A. Wawancara dengan Tommy Apriando, Wartawan Mongabay.co.id 

Menurut Tommy, dirinya melihat kasus penambangan yang terjadi di kawasan 

Pegunungan Kendeng Rembang terdapat dua kepentingan. Di satu sisi terdapat 

kepentingan pembangunan oleh perusahaan, di sisi lain ada masyarakat yang ingin 

mempertahankan dan menyelamatkan sumber mata air di kawasan tersebut. 

Pertambangan akan pasti merusak lingkungan, tapi  bisa diminimalisir artinya dengan 

pertambangan itu tetap berjalan tapi persoalan lingkungan juga bisa diatasi. Caranya 

bagaimana perusahaan perusahaan itu punya komitmen dan paham tentang pencarian 

lokasi untuk pertambangan, itu memang untuk meminimalisir dampak yang akan 

ditimbulkan.   

B. Wawancara dengan Sapariah Saturi, Redaktur Mongabay.co.id   

Menurut Ari dirinya memandang kasus penambangan yang dilakukan di daerah 

konservasi merupakan sebuah pelanggaran. Seharusnya pemerintah harus tegas 

melindungi kawasan konservasi ketika itu memang kawasan konservasi harus dilindungi. 

Terkait kegelisahannya terhadap kerusakan lingkungan karena penambangan yang 

dilakukan perusahan. Menurut Ari dampak yang paling nyata adalah hilangan sumber 

mata air di kawasan karst Pegunungan Kendeng.  

3. Proses Framing Mongabay.co.id Terhadap Pemberitaan Pembangunan Pabrik Semen 

di Kawasan Pegunungan Kendeng Rembang.  

Dalam analisis konteks ini, peneliti menggunakan teori proses framing oleh Scheufele. 

Scheufele membaginya menjadi tiga kolom yang saling berhubungan yaitu input, processes , dan 

Menurut Tommy, ddiririinya melihat kasus penambabangngan yang terjadi di kawa

Pegunungan Kenenddeng Rembangg terdapap t dua kepentingan. Di satu sisi terda

kepentingaann pembanguunanann ooleh pperrususahahaaann, ddi i sisisii llaiainn ada masyyara akat yang in

memppeertahankkanan ddaan menyeyelalammatkan sumber matata aairir di kawaasasan n tetersebut. 

Pertamambabangngan aakakan pasti merusak lingkungan, tapi  bisa ddimi inimimalalisisirir artinyaya den

pertammbabanngan iitu tetap berjalan tapi persoalan lingkungan juga bisa a didiatatasa i. CCaara

bagagaimimana pperusahaan perusahaan itu punya komitmen dan pahamm tentatangg ppencaar

lokak sisi untntuk pertambangan, itu memang untuk meminimalisir dammpakk yyang g aa

diditimbulkkan.   

B.B WaWawawancara dengan Sappariah Saturi, Redaktur Mongabay.co.id 

Menurut Ari dirinya memanddanng g kasususs penambangan yang dilakukan ddii dadae

kokonnserervav si merupakan sebuah pelanggaran. Seharusnya pemerintah hhararusus te

memelilindndunngigi kkawawasasanan kkononseservvasasii keketitikaka iitu mmememanangg kakawawasasann kokonsnserervavasisi hhaarusus ddililiindun

Teerkrkaiitt kekegegelilisahaannnnya terhadadap p kerusakaann lingkungganan kkararenenaa pepenanambmbangan y

dilakukan perusahan. Menurut Ari dampak yyang paling nyata adalah hilangan sum

mata air di kawasan karst Pegunungaan Kendenng.  

Proses Framing Mongabay.co.id Terhaadap PPemberitaan Pembangunan Pabrik Sem

di Kawasan Pegunungan Kendeng Rembanang.  



outcomes. Selain itu, terdapat empat proses yang terjadi di dalam bagian atas yaitu frame

building, frame setting, individual-level effects, dan journalist as audiences. Melalui keempat 

proses inilah peneliti akan mengetahui hal-hal yang dapat mempengaruhi konstruksi berita di 

Mongabay.co.id, khususnya dalam pemberitaan pembangunan pabrik semen di kawasan 

Pegunungan Kendeng Rembang. Berikut adalah penjabaran hasil analisis : 

1. Frame Building

Faktor internal yaitu ideologi dan sikap dari wartawan dan faktor eksternal yaitu pemilik 

media dan kelompok elit dapat mempengaruhi frame yang dibentuk melalui sebuah teks 

berita. Menurut Tommy ketertarikannya pada dunia jurnalisme lingkungan karena dirinya 

mendapatkan banyak pengalaman setelah berkecimpung di Mongabay.co.id mempunyai versi 

mendalam dalam menguak isu lingkungan.  

Menurut Ari yang membedakan Mongabay dengan media mainstream lainnya adalah 

sudah jelas membahas isu lingkungan lebih spesifik lagi. Berbeda halnya dengan media 

mainstream yang memang jarang atau bahkan tidak pernah mengangkat isu lingkungan. 

Terkait kasus Rembang, Ari mengaku bersyukur karena Mongabay tidak memberikan 

batasan-batasan dalam setiap penulisan berita di lapangan. Semua yang ditulis dan yang 

disampaikan pada masyarakat adalah berita yang benar-benar terjadi di lapangan.  

2. Frame Setting

Pada proses frame setting, media ingin proses seleksi dan saliansi atau penonjolan 

informasi yang diwujudkan dalam teks berita dapat sampai ke khalayak sesuai dengan yang 

diharapkan oleh media tersebut. 

Ketika diwawancarai soal isi berita terkait penonjolan informasi, penambahan atau 

pengurangan informasi yang didapatkan untuk nantinya disusun menjadi sebuah naskah 

ngabay.co.id, khususnya dalaamm m pemberitaan pembannngugugunan pabrik semen di kawa

unungan Kendeng Remmmbbabang. Berikut adaa alah penjabaran hasil analalalisisisis : 

Frame Buildingngng

Faktororr internal ll yayayaititituuu ideologigigi dddaanan siikap ddari wartrtawawawananan dan fakkktototor rr ekekeksternal l yayy itu pem

media a a dan kekekelololompmpm ok eeelililit t dadapap t mempengaarruhi frame yangng ddibibibenee tukkk mememelalalalull i sebubb ah t

beriririta. Meeenununurrur t ToToommmy keterttararikannya paadda dunia jurrnan lisme linggkukuk ngananan kkkaaarena dddiri

mmmendapppatatatkakak n baaanynyak pengalaman sesetet lah beerkkecimpuungng di Mongabay.co.o.ididid mememempupupunynn ai vvv

memeendalllammm dallalam menguauakk isi u lingkuungngana .  

MMMenurut Ari yang membedadakakann MoMongngabbaay ddenengagan n media mainstreammm lainnyyyaa a adadadaa

suuudadadah jelalalasss mmemembmbahahasas iisusu lingkgg ungan lebih spesifik laggi. Bererbebedada hhalalnynyyaaa dededengannn mmme

maaainininssstream yang memang jarang atau bbbahahahkakk n tititidadadakkk pernah mengangkat isu lingkungggananan.

TTeTerkrkrkaiaiait t t kasus Rembang, Ari mengaku bersyukur karena Mongabay tidakakk mmmememembbberi

batasaaan-n-n-bababatatatasasasannn dadadallalam m seesetititiapapap pppenenenulululisisisananan bbberee itaaa dididi lllapaapananangagagan.n.n. SSSemememuaua yyyannanggg dididitututulililiss s ddad n y

disampaikakakan n papapadadada mmmasasasyarararakakakat adalah bbberere ita yang bbbeeenar-benar ttterererjajajadididi dddiii lalalapapapangngngananan.  

Frame Setting

Pada proses frame setting, mediaaa ingin proooses seleksi dan saliansi atau penonjo

informasi yang diwujudkan dalam teks bbeeerita dadadapat sampai ke khalayak sesuai dengan y

diharapkan oleh media tersebut. 



berita. Sebagai wartawan di lapangan Tommy kurang paham soal hal itu, menurutnya setelah 

beritanya selesai ditulis dan dikirim kepada redaktur. Pemegang kuasa selanjutnya dalam 

penonjolan informasi dan lainnya ada di tangan redaktur dan tentunya akan ada proses 

penyuntingan sesuai dengan kebijakan redaksional. 

Proses saliansi dan seleksi atau penonjolan informasi yang diwujudkan dalam teks berita 

yang dilakukan oleh media, kemudian di konfirmasi oleh Sapariah Saturi, sebagai redaktur 

Ari mengaku bahwa tidak ada yang dikurangi dan ditambahkan selama mengedit berita atau 

naskah hasil peliputan wartawan. Menurutnya hal yang paling sering dilakukan adalah 

menyunting tata bahasa.  

3. Individual-level Effects of Framing

Pada tahap ini diketahui bagaimana efek atau dampak dari frame yang dibuat oleh media 

mempengaruhi masing-masing individu sehingga membawa perubahan sikap dan perilaku 

terhadap peran pembaca yang kemudian menjadi feedback ke media. 

Dampak pemberitaan dari Mongabay.co.id terkait pembangunan pabrik semen di 

kawasan Pegunungan Kendeng membuahkan hasil. Menurut Tommy dirinya banyak 

mendapat feedback di lapangan karena banyak dari masyarakat yang tadinya kurang paham, 

setelah membaca pemberitaan di Mongabay.co.id terkait kasus ini mereka menjadi 

tercerahkan. Sedangkan Ari, sebagai redaktur terkait kasus penambangan di kawasan 

Pegunungan Kendeng, dirinya belum pernah mendapatkan feedback secara langsung dari 

pembaca.  

4. Journalists as Audiences

Pada tahap ini, wartawan atau jurnalis berperan sebagai audiences yang 

mengkonsumsi berita. Sebagai jurnalis di Mongabay, Tommy mengaku selalu melakukan 

penyuntingan sesuai dengan kebbijijakan redaksional. 

Proses saliansi dann sseleksi atau ppene onjolan informasi yang ddiwiwujudkan dalam teks be

yang dilakukan oolleh mediia,a kkememudian n didi kkonnfiirmrmasasi i ololeheh Sapariah Satuturi, sebagai redak

Ari mengakkuu bahwa titidak adada yang dikikururanangigi ddanan ditambahkhkan selelamama menggede it berita a

naskahh hasil ppelelipipututaan wwaartawan. Menurutnya hal yang palalini g seeriringng dilakukukan ada

mennyuntingg ttatataa bahahasa.  

Inndividuualal-l-level EEffects of Framing

PaPadada tahapap ini diketahui bagaimana efek atau dampak dari frame yang did buaat oolel h meme

mem mmpengaruuhhi masing-masing individu sehingga membawa perubahan sikkap dan pperrill

teerrhadapp peraan pembaca yang kemudian menjadi feedback ke media. 

DaD mpak pembeeriritataanan ddararii MoMonggababay.co.idid tererkakaitit ppemembabangngunu an pabrik seememen

kawawassann Pegunungan Kendeng membuahhkak n hasil. Menurut Tommy dirinnyaya bban

mendndapapatat fefeede bab ckck didi llapapanangagann kakarerenana bbanyak daariri mmasasyayararakakatt yayangng ttadadiinyaya kkururanang g pah

setelah memembmbaca pepembmbereriitaaaann didi Mongagababay.co.i.idd teterkrkaia t kakasusus s ini memererekaka menj

tercerahkan. Sedangkan Ari, sebagai rredakturur terkait kasus penambangan di kawa

Pegunungan Kendeng, dirinya belum pernah meendapatkan feedback secara langsung d

pembaca.  

Journalists as Audiences



diskusi dengan redaktur lewat telepon, biasanya mereka bersama-sama mendiskusikan 

naskah berita yang sudah ditulis Tommy dan juga hasil transkrip wawancara. Karena 

menurut Tommy dirinya yang melakukan peliputan langsung di lapangan, jadi dirinya yang 

paling tahu keadaan, kondisi dan suasana di lapangan.  

4. PRAKTEK JURNALISME LINGKUNGAN  

Profesi kerja sebagai seorang jurnalis memang dituntut untuk menaruh minat terlebih dahulu 

terhadap pekerjaan tersebut. Begitu juga dengan jurnalis yang menaruh minat pada masalah 

lingkungan yang memang jarang ditemui. Masalah lingkungan yang digunakan oleh peneliti ini 

adalah Pembangungan Pabrik Semen di Kawasan Pegunungan Kendeng Rembang, ditulis oleh 

salah satu wartawannya bernama Tommy Apriando. 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan dengan Tommy Apriando 

ketertarikannya di dunia Jurnalisme Lingkungan. Tommy merasa mendapatkan banyak 

pengalaman selama menjadi wartawan di Mongabay.co.id. Salah satunya adalah adalah ketika 

dirinya harus turun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data. Menurutnya jurnalistik yang 

dekat dengan isu lingkungan itu lebih menarik. Menurut Tommy, jurnalisme lingkungan 

menuntutnya harus turun ke lapangan secara langsung ketika akan menulis sebuah berita. Begitu 

juga ketika ditugaskan untuk melakukan peliputan soal penambangan di kawasasan Pegunungan 

Kendeng Rembang, Tommy memilih tinggal bersama para warga selama kurang lebih satu 

minggu agar bisa lebih detail merasakan apa yang dirasakan oleh warga.  

Jurnalisme lingkungan harus berpihak kepada prinsip kelestarian alam. Seorang wartawan 

lingkungan melaporkan realitas mengenai sebuah peristiwa, peristiwa tersebut haruslah benar-

benar terjadi dan dilaporkan sesuai dengan realitas.(Abrar, 1994 : 7) Terkait penulisan angle dan 

pemilihan judul, Tommy mengaku itu akan menjadi subjektivitas masing-masing wartawan. 

paling tahu keadaan, kondisi danan suasana di lapangan.  

PRAKTEK JURNALLISISME LINGKKUNGAN 

Profesi kerja sebabagai seoranang g jujurnr alis mmememanang g did tuunttutut uuntn uk menaruh mminat terlebih dah

hadap pekerrjajaan terseebub t. Bege iti u jugag ddenengagann jujurnrnalis yanngg menaaruh minat t pada masa

gkungann yang mememamangng jarranang ditemui. Masalah lingkungan yaangng diggununakakaan oleh pep neliti

lah PPembangngunngag n PaPabrik Semen di Kawasan Pegunungan Kendengg Remmbabangng, ditulil s o

ah h satu wwarartatawannnya bernama Tommy Apriando. 

BeBerdasasararkak n wawancara mendalam yang dilakukan dengan Toommyy AApriaian

ertrtarriki annya di dunia Jurnalisme Lingkungan. Tommy merasa mendaapatkan bbanan

ggaalamann selaama menjadi wartawan di Mongabay.co.id. Salah satunya adalaah adadalah keket

nyyaa hharus turun langsusungng kkee lalapapangnganan untntuk mennddapapatktkanan ddatataa. MMenenurutnya jurnalisstit kk y

at dedengngana  isu lingkungan itu lebih menaarir k. Menurut Tommy, jurnalisme llinngkgkun

nuntututnynyaa haharurus tutururunn keke llapapanangagann sesecacarar  langsung g keketitikaka aakakann memenunuliliss sebubuahah bbererititaa. Beg

a ketika diditutugagasks an uuntntukuk mmelakakukukanan ppelipututanan soal pepenanambmbangagan n didi kawasasasasanan PPegunun

ndeng Rembang, Tommy memilih tinggggal bersasama para warga selama kurang lebih s

nggu agar bisa lebih detail merasakan appa yang diraasakan oleh warga.  

Jurnalisme lingkungan harus berpihak kkepada pprinsip kelestarian alam. Seorang wartaw

gkungan melaporkan realitas mengenai sebubuahh peristiwa, peristiwa tersebut haruslah ben



Khusus kasus Rembang, Tommy lebih melihat dan mendengarkan serta membantu dan 

menggiring isu lingkungan bahwa pertambangan akan memberi dampak yang besar bagi 

masyarakat dan lingkungan.  

Pemberitaan lingkungan di media massa merupakan hal yang kompleks. Tidak hanya 

membahas seputar lingkungan alam, tetapi juga persoalan ekonomi, politik dan sosial yang ada 

di dalam berita lingkungan itu sendiri. (Abrar, 1994 : 9)  

Menurut Sapariah Saturi atau yang kerap di sapa Ari, awalnya dirinya memandang 

jurnalisme lingkungan mempunyai isu yang sempit. Namun, setelah dirinya bergabung di 

Mongabay.co.id,  Ari baru menyadari bahwa permasalahan lingkungan itu luas karena kaitannya 

dengan ekonomi, politik, dan sosial.  

Dari hasil analisis teks fokus pemberitaan pada mongabay.co.id lebih mengarah pada  eco-

populism yakni paradigma yang memihak kepada kepentingan rakyat. Rakyat di sini dalam 

artian orang yang terkena dampak dari penambangan tersebut. Golongan eco-populism kuat

menekankan kepada pentingnya pengetahuan lama yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Sama halnya dengan ibu-ibu yang menolak pembangunan pabrik semen, karena mereka percaya 

bahwa gunung itu bisa diwariskan kepada generasi-generasi mereka.  

KESIMPULAN  

Sebagai media yang concern dengan isu kerusakan lingkungan. Mengingat peran 

Mongabay.co.id sebagai media yang concern terhadap isu lingkungan, Mongabay tentunya 

berperan sebagai pemberi informasi. Pengetahuan tentang isu kerusakan lingkungan, sekaligus 

watch dog bagi proses kegiatan pembangunan pabrik semen di kawasan Pegunungan Kendeng 

Rembang terhadap segala tindakan yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait. 

Pemberitaan lingkungan di memedidia massa merupakan hah l yang kompleks. Tidak ha

mbahas seputar lingkunnggan alam, tetapip  juga persoalan ekonomi, ppolitik dan sosial yang

dalam berita lingkukungan itu ssenndidirir . (Abrbrarar, , 191 949 :: 99))  

Menurut SaSapariah SSata uri atatau yang g kekerarapp didi ssapa Arii, awalnlnyay  dirinyaya memand

nalisme lingkunungagann mmempmpuunyai isu yang sempit. Namun, sesetelah h didiririnnya bergrgabung

ngabbay.co.idd,, AAri bararu menyadari bahwa permasalahan lingkungan ititu u luas kkararena kaaiti an

gaan ekoononommi, poollitik, dan sosial. 

DaDari hhasasilil anaallisis teks fokus pemberitaan pada mongabay.co.id lebih menngaraahh papada ee

uullismm yakni paradigma yang memihak kepada kepentingan rakyat. Rakyaat di sinii dada

ann orangng yanng terkena dampak dari penambangan tersebut. Golongan ecoo-popopulismm k

neekakankn an kepada pentntiningngnyaya ppenengegetatahuanan lama a yayangng ddiwiwararisiskakann dadari generasi ke ggeneneer

ma hhalalnynya a dengan ibu-ibu yang menolak pembmbangunan pabrik semen, karena merrekekaa peperc

wa gugununungng iitutu bbiisa a didiwawaririskskanan kkepepadada a gegenerasi-ggenenererasasii memererekaka.  

SIMPULLANAN 

Sebagai media yang concern denggan isu keerusakan lingkungan. Mengingat pe

ngabay.co.id sebagai media yang conccern terhhaadap isu lingkungan, Mongabay tentu

peran sebagai pemberi informasi. Pengetahahuann tentang isu kerusakan lingkungan, sekali

ch dog bagi proses kegiatan pembangunan pabrik semen di kawasan Pegunungan Kend



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Mongabay  memiliki jumlah berita yang 

menampilkan lebih kepada ancaman-ancaman apabila pertambangan tetap dilakukan, serta solusi 

yang diberikan dibandingkan dengan menampilkan konflik. Senada dengan pandangan 

Mongabay.co.id sebagai media yang concern dengan isu lingkungan dalam memandang isu 

lingkungan hidup. Seperti yang dikatakan redaktur Mongabay.co.id Sapariah Saturi bahwa 

jurnalisme lingkungan mempunyai tujuan, artinya harus ada tujuan yang ingin dicapai. 

Isu lingkungan merupakan hal yang kompleks. Pemberitaan di Mongabay.co.id tidak hanya 

seputar kelestarian alam semata, tetapi juga menyangkut ekonomi, sosial, dan politik.  Berbagai 

sumber berita mendukung kompleksitas berita ini, mulai dari Pemkab sampai masyarakat. 

Namun, Mongabay cenderung lebih banyak menggunakan pakar lingkungan dan masyarakat 

kontra sebagai sumber berita. Mongabay kurang melibatkan perusahaan terkait, pemerintah dan 

pakar dari bidang ekonomi, sehingga pemberitaannya lebih pada seputar isu sosial.  Meskipun 

demikian Mongabay menggunakan pakar lingkungan sebagai sumber berita untuk menambah 

pembahasan isu ini, karena dapat membantu penyebaran informasi berwawasan lingkungan 

kepada masyarakat.  

Dari sisi etika dan profesionalisme jurnalistik, jurnalisme lingkungan tidaklah berbeda dari 

jurnalisme pada umumnya. Jurnalisme lingkungan hidup diharuskan bertolak dari disiplin 

verifikasi guna menyampaikan fakta secara akurat, apa adanya, tidak ditambah-tambah  dan tidak 

dikurangi. Konfirmasi yang dilakukan oleh Mongabay.co.id merupakan sebuah bentuk verifikasi. 

Mongabay.co.id mengaku kesulitan setiap kali meminta verifikasi ke pemerintah dan 

perusahaan. Dari hasil analisis teks peneliti menemukan beberapa tulisan yang tidak ada suara 

dari perusahaan, hal ini diakui oleh Tommy bahwa dirinya mengalami kesulitan ketika 

ngabay.co.id sebagai media yyanangg concern dengan isu llini gkungan dalam memandang 

gkungan hidup. Seperttii yang dikatakkan redaktur Mongabay.co.o idid Sapariah Saturi bah

nalisme lingkungagan mempununyaai i tutujuan, ararttinynyaa haaruuss adada a tutujuj an yang ingigin n dicapai. 

Isu lingkungngan merupupakan hhalal yang kokompmpleleksks. PePemberitaan n di Mono gag bay.coo.i.id tidak ha

utar kelelestarian n alalamam sematataa, tetapi juga menyangkut ekonommii, sosiaal,l, ddanan politikk.  Berba

mberr berita memendn ukkuung kompleksitas berita ini, mulai dari Pemkkaba  sammpapai masyyara

muun, MMonongagabay y cenderung lebih banyak menggunakan pakar lingkungagan dad n n mam syarara

ttraa sebbagagaia  summber berita. Mongabay kurang melibatkan perusahaan terkaiit,t  pemmererini tah h

aarr dadari bidanng ekonomi, sehingga pemberitaannya lebih pada seputar isu soosial. MMeeskikip

miikkian MMongaabay menggunakan pakar lingkungan sebagai sumber berita uunntukk menamam

mbbahahasa an isu ini, kaarerenana ddapapatat mmemembaantn u penynyebararanan iinfnforormamasisi bberwawasan lingngkukun

adaa mmasasyay rakat.  

Darii ssisisii etetikika ddan n prprofofesesioionanalilismsme e jujurnrnalistik, jjururnanalilismsmee lilingngkukungnganan ttididaklalahh beberbrbeeda d

nalisme ppadada a umu ummnynya.a. JJurnanalilismsmee lingkukungngan hhididupup ddihi arrususkakan n bertololakak ddaari disip

ifikasi guna menyampaikan fakta secara akakurat, apapa adanya, tidak ditambah-tambah  dan ti

urangi. Konfirmasi yang dilakukan oleh Mongabayy.co.id merupakan sebuah bentuk verifik

ngabay.co.id mengaku kesulitan setiaap p kali meminta verifikasi ke pemerintah 

usahaan. Dari hasil analisis teks peneliti memenenemukan beberapa tulisan yang tidak ada su



melakukan verifikasi, sehingga ada beberapa tulisan yang tidak ada verifikasi dari pihak 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini ada tiga fokus yang dijadikan sebagai analisis yaitu ekonomi, intrinsik, 

dan safety. Mongabay.co.id lebih berfokus pada intrinsik dan mengarah pada eco-fascism, di

mana pemberitaanya lebih banyak membahas masalah penambangan dengan menampilkan 

informasi-informasi yang mengarah pada kelestarian lingkungan. Dengan demikian masih 

terdapat kekurangan pada pemberitaan pembangunan pabrik semen di kawasan Pegunungan 

Kendeng Rembang  di Mongabay.co.id khususnya dalam menerapkan jurnalisme lingkungan, 

karena masih ada condong melihat dari sisi sosial. Kurangnya pemberitaan dari sisi ekonomi dan 

politik tentunya akan membuat bertanya-tanya soal kebijakan pemerintah dalam melihat kasus 

ini. Kemudian bagaimana pihak perusahaan memandang penolakan warga, serta perhitungan 

keuntungan maupun kerugian dari penambangan ini. Sejatinya jurnalisme lingkungan sangat 

kompleks, dan kompleksitas inilah yang menumbuhkan edukasi kepada masyarakat akan 

pentingnya mengelola lingkungan dengan baik. 

safety. Mongabay.co.id lebih bbeerfokus pada intrinsikk ddana  mengarah pada eco-fascism

na pemberitaanya lebihih banyak membm ahas masalah penambangngan dengan menampil

ormasi-informasi yang menengagararah padada kkele esestaarriana  liningkgkungan. Dengagan demikian ma

dapat kekurraangan paadada pemmbeberitaan ppemembabangngununanan ppabrik sesemen di kawasanan Pegunun

ndeng RRembanng g ddii MMongngababay.co.id khususnya dalam menerrapapkan jujurnrnala isme lliningkung

ena mmasih adada ccono doonng melihat dari sisi sosial. Kurangnya pemberitaaaan dari i sisisis  ekonoomi 

itiikk tentununyaya akaann membuat bertanya-tanya soal kebijakan pemerintah ddalamam mmelelihi at kka

KKemududiaian baagaimana pihak perusahaan memandang penolakan warga, ses rta a peperhr itunun

nnttungngan mauupun kerugian dari penambangan ini. Sejatinya jurnalisme linngkungann sanan

mpplel ks, dad n kompleksitas inilah yang menumbuhkan edukasi kepada mmasyyararakat aa

tinngngnyay  mengelola linngkgkunungagann dedengnganan bbaiaik. 
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